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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size dan
Public Ownership Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor Consumer Non-Cyclical Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2018-2021. Metode pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling dan diperoleh 60 perusahaan dari 98
populasi yang ada. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Liniar Berganda dengan menggunakan bantuan
SPSS 26 untuk mengolah data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Total Asset Turnover memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Working Capital Turnover memiliki hubungan negatif tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Firm Size memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Public
Ownership memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Secara simultan menunjukan Total Asset
Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci: Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size, Public Ownership, nilai perusahaan

Abstract: This study aims to analyze the effect of Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size and Public
Ownership on Company Value in the Consumer Non-Cyclical Sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2021
period. The sampling method used purposive sampling method and obtained 60 companies from 98 existing populations. The
analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis using SPSS 26 to process the data. The results of this study
indicate that partially Total Asset Turnover has a positive and significant relationship to Firm Value, Working Capital Turnover
has an insignificant negative relationship to Firm Value, Firm Size has a negative and significant relationship to Firm Value,
Public Ownership has an insignificant positive relationship to Company Value. Simultaneously showing Total Asset Turnover,
Working Capital Turnover, Firm Size and Public Ownership have a significant effect on Firm Value.

Keywords: Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size, Public Ownership, Company Value

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia mengalami perkembangan yang pesat pada pasar saham di beberapa dekade terakhir. Memasuki
era sekarang pasar saham memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia. Peran
utama yang dipegang oleh pasar saham yaitu sebagai fasilitator dan mengembangkan mobilisasi dana yang ada di
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masyarakat. Aktivitas investasi merupakan aktivitas yang menempatkan modal di satu atau lebih emiten dengan
harapan mendapatkan pengembalian modal lebih besar di masa mendatang. Bursa Efek Indonesia belakangan ini
menjadi daya tarik alternatif investasi bagi investor.

Aktivitas yang meningkat di Bursa Efek Indonesia didukung oleh semakin besarnya minat investasi
masyarakat. Bertambahnya investor saham membuat perusahaan-perusahaan melakukan Initial Public Offering
(IPO) untuk menghimpun dana lebih banyak. Hal ini mengindikasikan investasi saham menjadi salah satu alternatif
terbaik yang memberikan keuntungan kepada investor. Perusahaan Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals atau barang konsumen primer ialah, perusahaan yang
memproduksi atau mendistribusikan barang dan jasa yang mempunyai sifat anti-siklis (barang primer) dimana
permintaan barang dan jasa tidak berpengaruh oleh pertumbuhan ekonomi.

Salah satu tujuan dibentuknya suatu perusahaan, meningkatkan nilai perusahaan dan memakmurkan para
pemegang saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham
(Dwicahyani et al., 2022). Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan
saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang.

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan Total Asset Turnover (TATO). Menurut Dingkol, Murni
dan Tulung, (2020) Total asset turnover merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam
mengelolah asetnya dalam menghasilkan penjualan, atau untuk membandingkan antara perolehan penjualan dengan
aset yang dimiliki. Semakin tinggi total asset turnover maka semakin baik nilai perusahaan, semakin cepat perputaran
semua aktiva atau asset perusahaan maka semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan
meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan ialah Working Capital Turnover. Dalam suatu
bisnis, sangat di butuhkan nya rasio modal kerja untuk mengetahui kondisi kesehatan perusahaan yang sedang di
jalankan, seperti untuk melihat seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari modal kerjanya.
Jika tingkat perputaran modal kerja semakin tinggi dan perusahaan semakin efisien mengelola modal kerja dalam
menghasilkan penjualan, maka semakin cepat modal kerja tersebut kembali sehingga akan meningkatkan laba
perusahaan. Meningkatnya laba perusahaan secara terus menerus untuk masa depan, maka seorang investor dapat
menilai bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut baik dan dengan sendirinya harga saham akan naik secara
otomatis juga nilai perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, jika perputaran modal kerja yang rendah menunjukkan
adanya kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya
saldo kas yang terlalu besar. Perputaran modal kerja yang tidak menghasilkan laba atau jika perusahaan memperoleh
kerugian, dapat mengakibatkan harga saham akan turun.

Firm Size (ukuran perusahaan) ini dapat dikategorikan menjadi perusahaan besar, perusahaan menengah dan
perusahaan kecil. Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar dianggap memiliki risiko yang lebih kecil.
Ukuran perusahaan yang besar menggambarkan bahwa perusahaan sedang mengalami perkembangan dan
pertumbuhan yang baik sehingga meningkatkan nilai dari perusahaan. (Dwicahyani et al, 2022). Ukuran perusahaan
dapat dilihat dari total asset dalam laporan keuangan yang diukur dengan logaritma natural total aset. Perusahaan
yang memiliki ukuran perusahaan besar akan menunjukkan perusahaan lebih stabil.

Public Ownership ialah proporsi saham yang dimiliki oleh pihak luar (outsider ownership) yang diperlukan
untuk pembiayaan internal dan eksternal yg sumber dari pendanaan eksternal diperoleh dari saham masyarakat
(publik). Kepemilikan publik mencerminkan jumlah saham yang beredar di masyarakat. Semakin besar kepemilikan
saham oleh publik, semakin banyak informasi yang diketahui publik tentang perusahaan tersebut (Hersugondo,
2018). Publik sendiri adalah individu atau institusi yang memiliki kepemilikan saham dibawah 5% yang berada
diluar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan.

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
Consumer Non-Cyclical Periode 2018-2021.

2. Untuk menganalisis pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
Consumer Non-Cyclical Periode 2018-2021.

3. Untuk menganalisis pengaruh Firm Size Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Consumer Non-
Cyclical Periode 2018-2021.

4. Untuk menganalisis pengaruh Public Ownership Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Consumer
Non-Cyclical Periode 2018-2021.

5. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclical Periode 2018-2021.

347 Jurnal EMBA
Vol. 11 No. 4 Oktober 2023, Hal. 346-357



ISSN 2303-1174 S. Nihe., S. Murni., M. Wulur.
TINJAUAN PUSTAKA

Teori Sinyal

Signalling theory adalah sebuah konsep dimana penyedia informasi dapat memilih apa dan bagaimana
informasi akan ditampilkan dan penerima informasi dapat memilih bagaimana menginterpretasikan informasi yang
diterima. Menurut Hulasoh dan Mulyati (2021) signalling theory mengkaji bagaimana para investor bereaksi
terhadap sinyal yang diterima perusahaan berupa berbagai informasi. Penerimaan sinyal dalam bentuk berita baik
maupun berita buruk.

Agency Theory

Teori keagaenan mengemukakan bahwa antara pihak principal dan agent memiliki kepentingan yang
berbeda. Dari kepentingan masing-masing tersebut sehingga, memunculkan agency conflict (Hersugondo, 2018).
Hubungan keagenan dapat menimbulkan masalah (agency problem), hal tersebut terjadi ketika pihak-pihak yang
bersangkutan mempunyai tujuan yang berbeda. Pemilik modal menginginkan bertambahnya kekayaan dan
kemakmuran para pemilik modal, sedangkan manajer juga menginginkan bertambahnya kesejahteraan bagi para
manajer. Dengan demikian muncullah konflik kepentingan antara pemilik (investor) dengan manajer.

Nilai perusahaan

Nilai perusahaan merupakan suatu nilai yang menggambarkan kinerja suatu perusahaan dan dapat
menentukan pemikiran investor terhadap suatu perusahaan dimana peningkatan saham yang tinggi akan merespon
peningkatan nilai perusahaan tersebut (Mokoginta et al., 2022). Nilai perusahaan dapat diukur dengan rasio Price to
Book Value (PBV).

Total Asset Turnover

Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2018:
185).

Working Capital Turnover

Menurut Kasmir (2018 :182) menyatakan bahwa perputaran modal kerja atau working capital turnover
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama
periode tertentu.

Firm Size

Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan besarnya asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Ukuran
perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi
perusahaan (Yuliana, 2018).

Public Ownership

Public Ownership adalah pemegang saham yang penyertaan sahamnya masing-masing memiliki kurang dari
5% dari saham emiten. Ini dapat dilihat dari catatan atas laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik.
yakni hanya 5% kepemilikan saham emiten yang dapat diberikan kepada perusahaan (Sairin, 2018).

Penelitian Terdahulu

Penelitian Iriyanti D., Murni S., Untu V. N. (2022) bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Industri Otomotif
di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020. Metode pengambilan sample menggunakan metode Purposive
Sampling. Dari metode pengambilan data tersebut diperoleh 9 sampel dari 12 populasi yang ada. Teknik analisis
yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa secara
simultan Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Kemudian secara parsial diperoleh hasil bahwa Struktur Modal (DER)
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV), Ukuran perusahaan (Size) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV), dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Penelitian Simorangkir R. T. M. C. (2019) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Working Capital Turnover
(WCTO), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt to Equity Ratio (DER), Komite Audit, dan Direksi terhadap nilai
perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
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2013-2017. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan program SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Working Capital Turnover (WCTO) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan Total Asset
Turnover (TATO) berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Debt Ratio (DER} berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan Dewan Direksi berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Penelitian Anam S. K., Nurhidayaini (2022) bertujuan untuk menguji pengaruh Struktur Kepemilikan
Publik, Ukuran Perusahaan, dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan pada perusaahaanPlastik dan
Kemasan di Bursa Efek Indonesia. Teknik penelitian sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaanplastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015 sampai dengan 2019 sebanyak 8 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisisregresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Kepemilikan Publik tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan, begitu juga dengan Keputusan Investasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Model Penelitian

Total Asset Turnover (TATO)
(X1) H1

Working Capital Turnover H2
(WCTO) (X2)

Nilai Perusahaan (Y)

-~
Firm Size (SIZE) (X3)

Public Ownership (PO) (X4)

HS5

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Peneliti Diolah (2023)

Hipotesis Penelitian

Ha: Total Asset Turnover diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

H2: Working Capital Turnover diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Hs: Firm Size diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Ha: Public Ownership diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Hs: Total Aset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership Terhadap Nilai Perusahaan

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini ditinjau dari pendekatan analisisnya termasuk pada penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian
yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclical
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2021 yang berjumlah 98 perusahaan. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik pusposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 60 perusahaan yang
memenuhi kriteria.

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Jenis data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis data sekunder. Sumber data diperoleh dalam bentuk laporan keuangan Perusahaan sektor
Consumer Non-Cyclical tahun 2018-2021. Dimana data diakses melalui website https://www.idx.co.id/ yang
dipublikasikan oleh perusahaan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan daftar harga
saham perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical yang dipublikasikan melalui website www.finance,yahoo.com.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan studi
dokumentasi. Data penelitian dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan sektor
Consumer Non-Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pengujian asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
autokorelasi), analisis linear berganda dan uji hipotesis yang dinilai dari uji F, uji t serta koefisien determinasi. Teknik
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik digunakan dengan tujuan untuk memastikan bahwa data atau model regresi yang
digunakan telah memenuhi asumsi dasar sehingga valid untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji asumsi
klasik pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas berguna untuk melihat apakah ada tidaknya hubungan antara variabel independen
dalam suatu model regresi. Dalam mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi, dapat
menggunakan pendekatan Variance Inflation Factors (VIF) dan nilai Tolerance. Jika VIF (Variance Inflation
Factor) yang dihasilkan antara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
yaitu dengan grafik scatterplot, apabila grafik scatterplot menunjukan titiktitik menyebar secara acak diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi atau hubungan antara residual
pada pengamatan satu dengan yang lain pada suatu model regresi. Pengambilan keputusan menggunakan uji
autokorelasi adalah dengan menggunakan Durbin — Watson. Apabila angka Durbin-Watson berada diantara -2 dan
2 menandakan tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel dependen
dengan variabel independen. Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1+b2X2+b3X3+ bdX4+ e

Dimana:

Y : Variabel dependen
o : Konstanta

b14+2+3+4: Koefisien regresi

X : Variabel independen
€ : Eror (kesalahan)

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tujuan pengujian uji F untuk melihat sejauh mana semua variabel bebas (independen) memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Dasar keputusan dengan melihat nilai F hitung > F tabel
dan probabilitas < 0,05, maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tujuan pengujian uji t untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel bebas dapat menerangkan variabel
terikat secara individual Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 (a = 5%). Jika nilai
signifikansi lebih besar dari o maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan) dan Jika nilai signifikansi
lebih kecil dari a maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan).
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui presentasi total variasi dalam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebas. Analisis regresi berganda menggunakan Adjusted R Square. Hasil perhitungan dari
Adjusted R2 dapat tercermin pada kolom output Model Summary. Hal ini dapat menjelaskan seberapa banyak
presentasi yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

HASIL PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PBW
1.0

74

og ,

=]

0.4

Expected Cum Prob

(=]

oo 0.z 0.4 0.6 o8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik P-P Plot
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)
Dapat dilihat data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis diagonal pada grafik P-P
Plot. maka dapat dikatakan bahwa data yang ada terdistribusi dengan normal. Sehingga. dapat disimpulkan melalui
grafik P-P Plot bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
TATO (X1) 0.952 1.050
WCT (X2) 0.970 1.030
SIZE (X3) 0.930 1.076
PO (X4) 0.933 1.071

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS26 (2023
Berdasarkah hasil pada Tabel 1 di atas, perhitungan Tolerance menunjukkan bahwa variabel independen

dalam penelitian ini nilai Tolerance diatas 0.1 dan mendekati nilai 1. untuk nilai Tolerance variabel Total Asset
Turnover 0.952, Working Capital Turnover 0.970. Firm Size 0.930 dan Public Ownership 0.933. Kemudian dapat
dilihat dari hasil perhitungan VIF menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen dalam penelitian ini yang
memiliki nilai diatas 10, dengan Total Asset Turnover (TATO) 1.050, Working Capital Turnover (WCT) 1.030, Firm
Size (SIZE) 1.076 dan Public Ownership (PO) 1.071. Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan ini bahwa semua
variabel independen dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Terlihat dari Gambar 3 bahwa penyebaran data secara acak dan juga tidak membentuk pola yang jelas dan
juga tidak teratur. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.
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Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik P-P Plot

e e ﬁéﬁ" '..0 oc0 )

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)

Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 0.2802 0.078 0.062

5.33772 0.849

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)

Hasil dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah 0.849. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat autokorelasi positif.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.903 1.609 3.669 0.000
TATO 1.212 0.420 0.185 2.884 0.004
WCT -0.012 0.006 -0.123 -1.935 0.054
SIZE -0.195 0.062 -0.204 -3.143 0.002
PO 1.200 1.282 0.061 0.936 0.350

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)
Berdasarkan hasil dari Tabel 3 dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda berikut :

Y =a+blXI++b2X2 +b3X3 +b4X4 + ¢
Y =5.903 +1.212 - 0.012 - 0.195 + 1.200 + ¢

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 5.903 yang bertanda positif. menjelaskan bahwa jika keempat variabel independen yaitu
Total Asset Tunover, Working Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership nilainya adalah 0 (nol). Maka
Price to Book Value akan memiliki nilai sebesar 5.903.

Koefisien Total Asset Tunover (TATO) bernilai (1.212) dan memiliki tanda positif. hal ini menjelaskan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan pada TATO sementara nilai dari WCT, SIZE dan PO tetap maka PBV akan
mengalami peningkatan sebesar 1.212.

Koefisien Working Capital Turnover (WCT) bernilai (-0.012) dan memiliki tanda negatif. hal ini menjelaskan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada WCT sementara nilai dari TATO, SIZE dan PO tetap maka PBV akan
mengalami penurunan sebesar (-0.012).

Koefisien Firm Size (SIZE) bernilai (-0.195) dan memiliki tanda negatif. hal ini menjelaskan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada SIZE sementara nilai dari TATO, WCT dan PO tetap. maka PBV akan mengalami
penurunan sebesar (-0.195).

Koefisien Public Ownership (PO) bernilai 1.200 dan memiliki tanda positif. hal ini menjelaskan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada PO sementara nilai dari TATO, WCT dan PO tetap maka PBV akan mengalami
peningkatan sebesar 1.200.
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Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 4. Hasil Uji t

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.903 1.609 3.669 0.000
TATO 1.212 0.420 0.185 2.884 0.004
WCT -0.012 0.006 -0.123 -1.935 0.054
SIZE -0.195 0.062 -0.204 -3.143 0.002
PO 1.200 1.282 0.061 0.936 0.350

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4 maka dapat diperoleh analisa sebagai berikut:

1. Untuk variabel Total Asset Turnover (TATO) diperoleh nilai thitung 2.884 > ttabel 1.970 dan taraf signifikansi
lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.004 dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan
terhadap PBV dan untuk H1 diterima.

2. Untuk variabel Working Capital Turnover (WCT) diperoleh nilai thitung -1.935 < ttabel 1.970 dan taraf
signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0.054 dapat disimpulkan bahwa Working Capital Turnover (WCT) tidak
berpengaruh signifikan terhadap PBV dan untuk H2 ditolak.

3. Untuk variabel Firm Size (SIZE) diperoleh nilai thitung -3.143 < ttabel 1.970 dan taraf signifikansi lebih kecil
dari 0.05 yaitu 0.002 dapat disimpulkan bahwa Firm Size (SIZE) berpengaruh signifikan terhadap PBV dan
untuk H3 diterima.

4. Untuk variabel Public Ownership (PO) diperoleh nilai thitung 0.936 < ttabel 1.970 dan taraf signifikansi lebih
besar dari 0.05 yaitu 0.350 dapat disimpulkan bahwa Public Ownership (PO) tidak berpengaruh signifikan
terhadap PBV dan untuk H4 ditolak.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 567.379 4 141.845 4.979 0.001°
Residual 6695.442 235 28.491
Total 7262.821 239

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan Tabel 5 di atas. menunjukan nilai dari Fhitung sebesar 4.979 sedangkan untuk nilai dari Ftabel
adalah 2.41 hal ini berarti nilai Fhitung > Ftabel dan untuk angka signifikansi 0.001 lebih kecil dari 0.05 (5%). Hal
ini dapat menjelaskan bahwa dalam penelitian ini Total Asset Turnover (TATO), Working Capital Turnover (WCT),
Firm Size (SIZE) dan Public Ownership (PO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Tabel 6. Pengujian Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 0.2802 0.078 0.062 5.33772 0.849

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan Tabel 6 di atas. dapat diketahui bahwa nilai dari koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah
sebesar 0,062 atau 6,2% angka yang dihasilkan ini dapat menjelaskan bahwa Price to Book Value (PBV) pada
perusahaan yang termasuk pada Sektor Consumer Non-Cyclical dipengaruhi oleh Total Asset Turnover, Working
Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership sebesar 6,2% sedangkan sisanya yaitu sebesar 93,8% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam berinvestasi investor ataupun calon investor akan memilih perusahan
yang memperoleh keuntungan maksimum. Perusahaan consumer non-cyclical mampu mengelola assetnya dengan
baik dan dapat meningkatkan kepercayaan investor. Semakin efisien perusahaan dalam mengelola assetnya, maka
semakin besar peluang investor untuk menanamkan dananya. Semakin banyak investor yang berinvestasi di
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perusahaan maka akan mendorong peningkatan harga saham sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian dari Hulasoh dan Mulyati (2021) yang telah menguji dan menghasilkan
kesimpulan bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Working Capital Turnover secara parsial memiliki
hubungan negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dalam penelitian ini ditemukan tidak adanya
signifikansi antara working capital turnover dan nilai perusahaan. sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran
modal kerja yang ada didalam perusahaan apabila berjalan dengan agresif maka akan menurunkan nilai perusahaan
dimana ini disebabkan karena pengelolaan modal kerja yang terlalu terburu-buru sehingga menyebabkan rendahnya
investasi modal kerja di dalam perusahaan dengan begitu membuat perusahaan dalam menghasilkan suatu produk
menjadi tidak maksimal sehingga menyebabkan penurunan dalam proses penjualan didalam suatu perusahaan.
Dikarenakan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan maka hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian menurut Tewuh, Murni dan Maramis
(2020) yang menyatakan working capital turnover negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Firm Size Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Firm Size (SIZE) memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset perusahaan
yang terlalu besar dianggap sebagai sinyal negatif bagi investor. Investor menganggap bahwa perusahaan yang
memiliki total aset besar cenderung menetapkan laba ditahan lebih besar dibandingkan dengan deviden yang
dibagikan kepada pemegang saham. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian menurut Iriyanti, Murni dan
Untu (2022) yang menyatakan ukuran perusahaan negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dikarenakan
ukuran perusahaan tidak terlalu menjadi bahan pertimbangan bagi para investor atau pemegang saham dalam
menentukan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Public Ownership Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial Public Ownership memiliki hubungan positif
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa besar kecilnya public ownership
tidak mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan yang diteliti. Menurut Suchman (1995) dalam bukunya
menyatakan bahwa kepemilikan publik adalah kepemilikan oleh investor individual di luar manajemen yang tidak
memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Besarnya kepemilikan publik ini biasanya di bawah 5%, sehingga
investor tidak mempunyai kendali atas perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anam
dan Nurhidayaini (2022) yang menyatakan Kepemilikan Publik berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Pengaruh Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel Total Asset Turnover, Working
Capital Turnover, Firm Size dan Public Ownership secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada Sektor Consumer Non-Cyclical dimana investor cenderung menggunakan variabel-variabel di atas sebagai
alasan mengapa investor membeli dan menjual saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Setiawan,
Susanti dan Nugraha (2021) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja (working capital turnover)
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penelitian dari Hasangapon, Iskandar, Purnama dan Tampubolon (2021) yang menyebutkan total asset turnover
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari Dewi, Merawati dan Yuliastuti dan 2022 yang menyatakan
bahwa kepemiikan publik memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun bertentangan dengan
penelitian dari Adam dan Wibowo (2022) menemukan bahwa variabel total asset turnover tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari
Yuliana (2018) menemukan bahwa variabel working capital turnover tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari Rohim, Syamsudin dan Satriawi
(2020) menunjukan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian secara parsial Total Asset Turnover (TATO) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

2. Hasil penelitian secara parsial Working Capital Turnover (WCT) memiliki hubungan negatif tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan.

3. Hasil penelitian secara parsial Firm Size (SIZE) memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

4. Hasil penelitian secara parsial Public Ownership (PO) memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

5. Hasil penelitian secara simultan Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, Firm Size dan Public
Ownership berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, maka hal-hal yang dapat disarankan dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi peneliti nantinya diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel lain yang
lebih berpengaruh terhadap nilai perusahaan seperti profitabilitas, kebijakan deviden dil. Memperpanjang masa
studi menjadi lebih dari 4 tahun dan objek penelitian tidak hanya perusahaan sektor consumer non-cyclical tetapi
boleh menggunakan indeks lain atau sektor tertentu dengan populasi yang besar.

2. Bagi investor sebaiknya memperhatikan dan menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan cermat sebelum
berinvestasi. Investor dapat menggunakan rasio total asset turnover dan firm size sebagai analisis investasi.
Namun, sebaiknya juga melakukan analisis dengan menggunakan indikator lain, karena masih banyak indikator
yang mempengaruhi nilai perusahaan.

3. Bagi Perusahaan sebaiknya lebih mengoptimalkan dan menjaga stabilitas keuangan perusahaan dengan
memperhatikan penggunaan utang jangka pendek maupun jangka panjang dan meningkatkan pengelolaan aset
perusahaan agar perusahaan dapat menghasilkan laba yang dapat menarik pemodal untuk berinvestasi sehingga
akan mempengaruhi tingkat return saham yang nantinya berguna sebagai penambahan modal bagi perusahaan
untuk meningkatkan operasionalnya dan memperluas cakupan bisnis.
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